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Abstract: This classroom action research was carried out to improve the learning process which was not yet optimal and the low learning outcomes in class V of SD Negeri Marga Cinta Kab. East Oku.  This research aims to evaluate the effect of applying the demonstration method on students' understanding and learning outcomes regarding science subjects regarding animal and human movement organs. Implementation of improvements was carried out in two cycles, namely Cycle I on 06 May 2022 and Cycle II on 08 May 2022. In Cycle I, there were several problems that arose during the learning process so that the expected goals were not achieved optimally. Only 63.6% of the student data obtained scores above the requirements for completeness or (KKM). However, in Cycle II, the learning process becomes more conducive and the expected goals can be achieved well. The demonstration method has succeeded in increasing students' enthusiasm, activeness and learning outcomes very satisfactorily, achieving a success percentage of 100%. This shows that the application of the demonstration method effectively increases students' understanding and learning outcomes in the science subject material on animal and human movement organs in class V of SD Negeri Marga Cinta Kab. East Oku. These results indicate that the demonstration method can be an effective alternative in improving student learning outcomes in animal and human movement organs.
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Abstrak. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang belum optimal serta hasil belajar yang rendah di kelas V MIN 4 Langkat.  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek penerapan metode demonstrasi terhadap pemahaman serta hasil belajar siswa tentang mata pelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia. Pelaksanaan perbaikan dilakukan dalam dua siklus, yaitu Siklus I pada tanggal 06 Mei 2022 dan Siklus II pada tanggal 08 Mei 2022. Pada Siklus I, terdapat beberapa permasalahan yang muncul ketika proses pembelajaran sehingga tujuan yang diharapkan tidak tercapai secara optimal. Hanya 63,6% dari data siswa yang memperoleh nilai di atas ketentuan ketuntasan atau (KKM). Namun, pada Siklus II, proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Metode demonstrasi telah berhasil meningkatkan antusias, keaktifan dan hasil belajar siswa dengan sangat memuaskan, mencapai persentase keberhasilan sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi secara efektif meningkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa pada mapel IPA materi organ gerak hewan dan manusia di kelas V MIN 4 Langkat. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode demonstrasi dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi organ gerak hewan dan manusia. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Metode Demonstrasi, IPA






1. LATAR BELAKANG
Sebuah bangsa akan maju jika menjadikan pendidikan sebagai pilar utama. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 menyebutkan bahwa "Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional bertujuan membentuk watak dan peradaban nasional yang bermartabat. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan potensi peserta didik agar dapat menjadi pribadi yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, jujur secara moral, bugar secara fisik, ingin tahu secara intelektual, stabil secara emosional, mampu berpikir kritis, dan bersedia bertanggung jawab atas tindakannya sebagai anggota masyarakat yang demokratis." Misi sistem pendidikan nasional adalah membantu semua warga negara menjadi individu yang berpengetahuan luas dan terdidik, yang dapat secara kreatif dan cerdas menghadapi tantangan dunia yang berkembang pesat (Nurmawati, 2016).
Tujuan dari program pendidikan IPA yang dirancang dengan baik adalah untuk membantu siswa memperoleh pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran dengan mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif saat memperoleh informasi baru. Terdapat tiga pilar dasar dalam studi IPA. Pertama, fokus dan minat siswa adalah faktor kunci dalam keberhasilan mereka di sekolah. Kedua, penting bagi siswa untuk memiliki pola pikir proaktif dan termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan belajar sendiri. Ketiga, partisipasi dan pengalaman langsung diperlukan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri melalui kegiatan yang relevan (Susanto, 2013).
Hasil belajar mengacu pada perubahan sikap dan tindakan yang dihasilkan dari pencapaian tujuan pembelajaran dalam domain kognitif, emosional, dan psikomotorik. Domain kognitif mencakup proses seperti menghafal, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan penilaian. Hasil belajar afektif meliputi toleransi, keterlibatan, evaluasi, klasifikasi, dan pelabelan. Sementara domain kognitif mencakup kesadaran, perencanaan, dan memori, domain psikomotorik mencakup persepsi, perencanaan tindakan, memori otot, dan orisinalitas dalam cara seseorang bergerak. (Sofan, 2016).
Siswa praktis memiliki kemampuan untuk mencapai berbagai tujuan, termasuk tujuan spiritual, emosional, dan pribadi, serta tujuan untuk orang lain, bangsa, dan diri sendiri. Pendidikan memberi kesempatan kepada siswa untuk mencapai semua tujuan tersebut. Program studi yang berfokus pada perilaku dan prosesnya dikenal sebagai "pendidikan." Di era sekarang, kursus pendidikan standar sangat ketat dan dirancang untuk mengajarkan siswa berpikir kritis dan jangka panjang, bergantung pada pengetahuan dan pemahaman siswa. Tujuan Program Pendidikan 2013 adalah untuk meningkatkan literasi mental, emosional, dan informasi.
Dari hasil observasi awal, diketahui bahwa hasil belajar siswa masih kurang memadai dan di bawah standar. Data percobaan perkembangan menunjukkan bahwa dari 11 siswa, hanya 3 siswa yang tuntas (27%), sementara 8 siswa belum tuntas (73%), dengan skor rata-rata 61,8 dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 seperti yang dijelaskan pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Nilai Evaluasi IPA pada Kegiatan Prasiklus
	Nilai
	Jumlah siswa
	Persentase (%)

	70>100
	3
	27 %

	<70
	8
	73 %

	Jumlah
	11
	100 %



Dari tabel di atas, terlihat bahwa kurangnya pengalaman dan perkembangan pada latihan di kelas disebabkan oleh pembelajaran yang tidak dinamis, menarik, dan signifikan. Kondisi siswa juga tampak pasif dan kurang termotivasi, bahkan cenderung tegang selama proses pembelajaran. Materi IPA, khususnya tentang organ gerak hewan dan manusia, dianggap sulit, sehingga motivasi siswa sangat rendah dan kemampuan mereka dalam materi tersebut kurang. Hal ini terlihat dari rendahnya hasil belajar siswa dan metode pembelajaran yang disampaikan guru cenderung membosankan dan monoton, yang menyebabkan siswa tidak aktif selama pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan metode yang dapat mengaktifkan kemampuan dan pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran, yaitu dengan menggunakan metode demonstrasi.
Metode pembelajaran demonstrasi adalah metode yang melibatkan penggunaan contoh nyata atau demonstrasi langsung untuk membantu siswa memahami konsep atau keterampilan tertentu. Prinsip utama dari metode ini adalah memberi siswa kesempatan untuk melakukan langsung serta membuat generalisasi berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Siswa diajak untuk mengembangkan pemahaman konsep melalui pengalaman, eksplorasi, dan eksperimen langsung (Tharmizi, 2010). Beberapa langkah atau komponen penting dalam metode demonstrasi meliputi: (1) Perencanaan, (2) Pengenalan, (3) Demonstrasi Utama, (4) Interaksi, (5) Refleksi, (6) Evaluasi, (7) Penguatan, dan (8) Penerapan. Metode demonstrasi efektif karena memungkinkan siswa untuk melihat konsep atau keterampilan dalam aksi nyata, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka secara mendalam dan aplikatif.

Kelebihan metode demonstrasi antara lain adalah dapat memfasilitasi pemahaman konseptual yang mendalam dengan memungkinkan siswa melihat konsep atau proses secara langsung. Hal ini membantu mereka memahami bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam praktik nyata, bukan hanya berdasarkan penjelasan teoritis. Selain itu, metode ini juga meningkatkan daya ingat; pengalaman visual dan langsung membuat siswa lebih mudah mengingat informasi yang disajikan melalui demonstrasi dibandingkan hanya dengan mendengarkan penjelasan verbal.
Beberapa peneliti sebelumnya telah menggunakan metode demosntrasi untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, diantaranya penelitian Mulia Sri Tahun 2021 berjudul: Penggunaan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V MIN 4 Langkat. Penerapan Metode demonstrasi menghasilkan luaran sebagai berikut: 1). Keberhasilan Belajar: Jika dibandingkan dengan kelompok kontrol, siswa yang menggunakan metode pembelajaran discovery memiliki hasil belajar yang lebih tinggi secara signifikan. 2). Jika dibandingkan dengan kelompok kontrol, nilai tes belajar siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan. 3). Partisipasi Siswa: Siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran penemuan lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka mengajukan pertanyaan dan berbagi temuan mereka lebih sering dalam diskusi kelompok. 4). Motivasi Belajar: Jika dibandingkan dengan kelompok kontrol, siswa yang mengikuti metode pembelajaran penemuan lebih termotivasi untuk belajar. Mereka lebih bersemangat, antusias dan tertarik untuk belajar matematika. Kesimpulannya, siswa kelas V MIN 4 Langkat meningkat Hasil belajar, partisipasi siswa, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran semuanya telah ditingkatkan. Dengan mendorong siswa untuk aktif mencari, menemukan, dan memahami konsep matematika melalui pengalaman langsung, pendekatan ini meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. (Mulia Sri, 2021).
Maka merujuk pada penelitian sebelumnya diatas, bahwa peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Materi Organ Gerak Hewan dan Manusia Melalui  Metode Demonstrasi di Kelas V MIN 4 Langkat.





2. KAJIAN TEORITIS
Metode demonstrasi adalah teknik penyampaian pelajaran dengan cara memeragakan dan menunjukkan kepada siswa mengenai suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik dalam bentuk asli maupun tiruan. Meskipun metode ini melibatkan penjelasan dari guru, siswa hanya berperan sebagai pengamat dalam proses demonstrasi.
Metode pembelajaran demonstrasi adalah cara penyampaian materi dengan memeragakan dan memperlihatkan suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik dalam bentuk aslinya maupun tiruan, di depan seluruh siswa. Dengan metode ini, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan menjadi lebih mendalam, sehingga mereka dapat membentuk pemahaman yang baik dan menyeluruh. Selain itu, siswa juga dapat mengamati guru selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan penggunaan metode demonstrasi adalah agar siswa dapat memahami cara mengatur atau menyusun sesuatu, seperti dalam materi pelajaran tentang tata cara tayamum, tata cara sholat fardu, sunnah, dan sebagainya.

3. METODE PENELITIAN
Metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis kelas digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian yang dikenal dengan nama penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh guru di kelasnya masing-masing dengan tujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran serta hasil belajar bagi siswa. PTK melibatkan langkah-langkah yang sistematis dan terencana dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan tindakan perbaikan, melaksanakan tindakan, mengamati hasil, dan melakukan refleksi untuk melakukan perubahan yang lebih baik dalam pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas:
1. Perencanaan Tindakan: Guru merencanakan tindakan perbaikan berdasarkan analisis masalah yang telah diidentifikasi. Rencana tindakan mencakup strategi pembelajaran yang akan digunakan, sumber daya yang dibutuhkan, dan tujuan yang ingin dicapai.
2. Pelaksanaan Tindakan: Guru melaksanakan tindakan perbaikan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Tindakan ini melibatkan penerapan strategi pembelajaran baru, penggunaan materi atau metode yang berbeda, atau penggunaan teknologi pendidikan yang relevan.
3. Pengamatan dan Pengumpulan Data: Guru mengamati dan mengumpulkan data tentang proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Data dapat dikumpulkan melalui observasi, tes, kuesioner, atau dokumentasi lainnya. Tujuan pengamatan ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas tindakan perbaikan yang dilakukan.
4. Refleksi: Guru melakukan pengamatan terhadap data yang telah dikumpulkan dan hasil yang telah dicapai. Guru menganalisis data, mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan tindakan perbaikan, dan mengevaluasi apakah tujuan telah tercapai.
Perubahan dan Perbaikan: Berdasarkan refleksi, guru membuat keputusan tentang perubahan atau perbaikan yang perlu dilakukan dalam pembelajaran. Jika diperlukan, guru dapat mengulangi siklus penelitian tindakan kelas dengan tindakan yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2022 seperti dijelaskan tabel dibawah ini:
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran
	No
	Hari
	Tanggal
	Waktu
	Kegiatan
	Materi

	1
	Sabtu
	04-05-2022
	08.09-10.55
	Pra Siklus
	Organ Gerak Hewan dan Manusia

	2
	Senin
	06-05-2022
	08.09-10.55
	Siklus I
	Organ Gerak Hewan dan Manusia

	3
	Rabu
	08-05-2022
	08.09-10.55
	Siklus II
	Organ Gerak Hewan dan Manusia



Selanjutnya subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 4 Langkat pada tahun 2022 sebanyak siswa 11 orang terdiri dari 6 laki-laki dan 5 perempuan. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah langkah-langkah perbaikan tindakan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan jadwal penelitian dalam 2 siklus:
1. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu tentang perubahan wujud benda.
2. Menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran.
3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
4. Menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, yaitu tentang organ gerak hewan dan manusia.
5. Membuat lembar observasi untuk menilai hasil belajar siswa.
6. Mengumpulkan data hasil belajar siswa dengan membuat lembar tugas berupa soal-soal tes formatif.
Pada siklus 1 dimulai dengan latihan-latihan untuk menghadapi topikal pengalaman yang berkembang mengasosiasikan belajar dengan kenyataan. RPP yang dibuat menjadi acuan dalam pelaksanaan aksi. Sehingga hasil belajar yang diperoleh setelah penggunaan  metode demontrasi dilakukan seperti pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Hasil Nilai Tes Formatif Siswa Siklus I
	No
	Nama
	Siklus 1
	Keterangan

	
	
	Nilai Evaluasi
	KKM
	

	1
	AhmadZakaria
	70
	70
	T

	2
	Irfan Nugroho
	80
	70
	T

	3
	Meilestari
	60
	70
	BT

	4
	Muatok
	60
	70
	BT

	5
	Revi Mania
	60
	70
	BT

	6
	Solekha
	70
	70
	T

	7
	Wulan Putrikasari
	60
	70
	BT

	8
	Alan
	70
	70
	T

	9
	Khoirum Anam
	70
	70
	T

	10
	Satria
	70
	70
	T

	11
	Ilaika Sari
	80
	70
	T

	Jumlah
	750
	770
	

	Rata-Rata
	68,18
	
	

	Tuntas
	7
	
	

	Tidak Tuntas
	4
	
	

	Presentasi Ketuntasan Klasikal
	63,6%
	
	



Keterangan:
T (Tuntas)
BT (Belum Tuntas)
Berdasarkan uraian pada Tabel 3 memperlihatkan akumulasi siswa yang meraih ketuntasan belajar atau meraih nilai >70 adalah sejumah 7 siswa atau sebesar 63,6% dari 11 peserta didik dikelas V. Hal ini menggambarkan bahwa persentase ketidaktuntasan siswa masih tinggi yaitu sebanyak 4 orang atau sebesar dicapai 36,4%. 
Gambar 2. Grafik Nilai Ketuntasan Siklus I







	Berdasarkan Gambar 2 memperlihatkan bahwa pada alur/siklus 1 satu diperoleh presentase ketuntasan/capaian belajar siswa sebesar 63,6% namun pencapaian ini belum memenuhi target ketuntasan belajar yang diharapkan yaitu KKM 70 karena kriteria capaian/ hasil belajar siswa secara klasikal apabila mencapai dari atau sama dengan 80% dari keseluruhan jumlah siswa yang dinyatakan berhasil/tuntas belajar.
Temuan ini menjadi pedoman dalam meningkatkan aktivitas belajar pada siklus 2. Mengingat pentingnya refleksi terhadap pengalaman pendidikan, perlu dikembangkan pembelajaran lebih lanjut dalam siklus berikutnya, khususnya:
1. Materi pelajaran yang diajarkan harus benar-benar dikuasai oleh guru. Guru harus memanfaatkan secara maksimal model pembelajaran yang digunakannya.
2. Media yang digunakan guru harus menarik dan relevan dengan materi pelajaran.

Karena penelitian pada siklus I belum berhasil, penulis perlu melanjutkan ke siklus II. Peneliti menggunakan proses pembelajaran dengan supervisor 2 sebagai acuan selama siklus I. Tahap Perencanaan meliputi:
a. Mencatat permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran pada siklus I.
b. Merancang perbaikan pembelajaran yang akan diterapkan pada siklus II berdasarkan pelajaran dari siklus I.
c. Memilih materi pelajaran yang akan diajarkan, khususnya materi tentang pengaruh kalor terhadap suatu benda.
d. Berdiskusi dengan supervisor 2 untuk menetapkan pengaturan latihan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi yang sesuai dengan materi dan target pembelajaran.
e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk siklus II.
f. Memilih media pembelajaran yang akan digunakan selama pengalaman di kelas.
g. Mempersiapkan lembar observasi untuk meninjau hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus II.
h. Mengumpulkan data hasil belajar siswa dengan membuat lembar tugas berupa soal-soal tes formatif. 




Dengan langkah-langkah ini, diharapkan hasil belajar siswa setelah refleksi pada siklus I dan penerapan metode demonstrasi dapat meningkat seperti pada tabel 4 berikut.
Tabel 4. Hasil Nilai Tes Formatif Siswa Siklus II
	No
	Nama
	Siklus 1
	Keterangan

	
	
	Nilai Evaluasi
	KKM
	

	1
	AhmadZakaria
	80
	70
	T

	2
	Irfan Nugroho
	80
	70
	T

	3
	Meilestari
	80
	70
	T

	4
	Muatok
	70
	70
	T

	5
	Revi Mania
	100
	70
	T

	6
	Solekha
	80
	70
	T

	7
	Wulan Putrikasari
	70
	70
	T

	8
	Alan
	80
	70
	T

	9
	Khoirum Anam
	80
	70
	T

	10
	Satria
	80
	70
	T

	11
	Ilaika Sari
	80
	70
	T

	Jumlah
	880
	770
	

	Rata-Rata
	80
	
	

	Tuntas
	11
	
	

	Tidak Tuntas
	0
	
	

	Presentasi Ketuntasan Klasikal
	100%
	
	



Keterangan:
T (Tuntas)
BT (Belum Tuntas)

Berdasarkan uraian pada Tabel 4 memperlihatkan akumulasi siswa yang meraih ketuntasan belajar atau meraih nilai >70 adalah sejumah 11 siswa atau sebesar 100% dari 11 siswa dikelas V. Dari tabel ini menggambarkan bahwa persentase ketidaktuntasan siswa sudah tidak ada atau sebesar dicapai 0%. Dan dapat dilihat berdasarkan gambar grafik pada siklus II dibawah ini:


Gambar 3. Grafik Nilai Ketuntasan Siklus II










Dari diagram diatas nilai persentasi ketuntasan siswa dalam aktivitas belajar memperlihatkan nilai yang sangat signifikan, ada perkembangan atau kemajuan yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Hasil yang dicapai ditahab observasi,pada langkah Refleksi alur/siklus 2 ini sudah memperlihatkan progres yang baik pada lur/siklus ke 2, 100%  siswa yang memperolehi KKM yang ditetapkann. Oleh karna itu perbaikan pembelajaran ini berakhir pada siklus II. Dari tahapan pergerakan pada siklus I dan II, hasil yang wajar adalah pendidik idealnya dapat menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan, dan menjadi fasilitaror untuk siswa ke dalam pengalaman pendidikan yang lebih dinamis. Terjadi perubahan atau peningkatan hasil belajar pada siswa kelas V SD Negeri Negeri Marga Cinta Kab. Oku Timur, setelah menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. 
Berdasarkan perbaikan tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II, dibantu oleh supervisor 2, hasil yang diperoleh dari perbaikan dari alur/siklus 2 sudah sangat baik karena 100 % siswa sudah dikatakan tuntas atau memperoleh nilai diatas KKM, sehingga tindakan cukup/berhenti sampai dengan pada alur/ siklus 2.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian di atas adalah sebagai berikut:
Peningkatan pemahaman siswa kelas III MIN 4 Langkat dalam pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia menunjukkan perubahan signifikan. Sebelum menggunakan metode demonstrasi, hanya sekitar 3 dari 11 siswa yang dapat memahami materi organ gerak hewan dan manusia dengan baik, sementara 8 siswa lainnya belum bisa menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Pada proses pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia di kelas V MIN 4 Langkat, hasil siklus I belum optimal, dengan pencapaian 63,6%, karena terdapat beberapa masalah yang menyulitkan proses pembelajaran. Namun, ada peningkatan yang signifikan pada siklus II, di mana hasil belajar mencapai 100%, sesuai dengan target yang diharapkan. Penggunaan metode pembelajaran demonstrasi dalam kelas V MIN 4 Langkat sangat memuaskan, dengan hasil belajar 100% yang melampaui nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70.
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